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ARTICLE INFO ABSTRACT
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1. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan aktivitas yang dilakukan oleh pendidik dalam meningkatkan
pengetahuan, keterampilan, dan sosial budaya pada siswa melalui pendidikan formal ataupun non
formal (Khusna, Mustafida, & Zakaria, 2022). Pendidikan memiliki perangkat ajar yang disebut
kurikulum, yang merupakan satuan pendidikan. Kurikulum berfungsi sebagai dasar bagi pendidik
untuk mengajar, termasuk menyusun bahan ajar, membuat model pembelajaran, dan menilai proses
pembelajaran (Mukhibat, Fitri, & Hartati, 2018).

Di Indonesia, kurikulum Merdeka sduah diterapkan. Penerapan kurikulum Merdeka sudah
berjalan kurang lebih selama 2 tahun. Pembelajaran ntrakurikuler yang beragam dari kurikulum
merdeka memberi siswa cukup waktu untuk memahami konsep dan memperkuat keterampilan
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mereka. Guru memiliki kemampuan untuk memastikan bahwa siswa memiliki cukup waktu untuk
mempelajari ide-ide dan menguatkan keterampilan mereka. Untuk memenuhi kebutuhan belajar dan
minat siswa, guru dapat memilih berbagai metode pembelajaran.

Menurut Kemendikbudristek, Pelajar Pancasila menggambarkan siswa Indonesia menjadi pelajar
sepanjang hayat yang memiliki kemampuan dan perilaku sesuai nilai-nilai Pancasila dalam enam
aspek utama yaitu beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, berkebhinekaan
global, bergotong royong, mandiri, berpikir kritis, dan kreatif. Projek penguatan profil pelajar Pancasila
(P5) adalah salah satu cara untuk mewujudkan profil pelajar Pancasila.

Berdasarkan Kemendikbudristek No.56/M/2022, Projek penguatan profil pelajar Pancasila adalah
pembelajaran kokurikuler yang berbasis projek yang bertujuan untuk menguatkan upaya
peningkatkan karakter dan kompetensi yang sesuai dengan profil pelajar Pancasila, pelaksanaan
projek dilaksanakan seacra fleksibel yang dibuat berdasarkan Standar Kompetensi Lulusan.
Pelaksanaan proyek dapat disesuaikan dari segi muatan, kegiatan dan waktu pelaksanaannya.

Projek penguatan profil pelajar Pancasila berbeda dari pembelajaran projek berbasis di kelas.
Tujuan pembelajaran projek di kelas adalah untuk mendapat capaian pembelajaran (CP), sedangkan
projek penguatan profil pelajar Pancasila dilakukan untuk mencapai kompetensi profil siswa Pancasila.
Prinsip projek untuk mengangkat profil pelajar Pancasila yang dijadikan pegangan dalam palksanaan
projek adalah holistic, kontekstual, berpusat pada siswa dan eksploratif (Suhardi, 2022)

Pelaksanaan projek penguatan profil pelajar Pancasila dilakukan diluar jam Pelajaran.
Pelaksanaan P5 akan berjalan dengan baik jika antara siswa, guru dan lingkungan satuan Pendidikan
melaksanakan perannya dengan optimal. Peserta didik sebagai subjek pembelajaran harus berperan
aktif dalam seluruh kegiatan. Guru sebagai fasilitator membantu proses pembelajaran peserta didik
sedangkan lingkungan satuan kegiatan di dukung okeh satuan Pendidikan.

Permasalahan yang dihadapi saat pelaksanaan projek penvguatan profil pelajar Pancasila pada
kelas V di SDN Pelang Kidul 2, yaitu dalam pelaksanaan guru tidak membuat modul projek.
Pelaksanaan projek melalui 3 langkah: perencanaan, pelaksanaan, evaluasi. Modul proyek penguatan
profil pelajar Pancasila adalah bagian penting dalam pembelajaran karena digunakan sebagai acuan
untuk menjalankan proyek. Di dalam modul terdapat tujuan pelaksanaan, langkah-langkah kegiatan,
media pembelajaran, dan asesmen yang diperlukan dalam menyelesaikan projek.

Penelitian ini difokuskan pada pelaksanaan projek penguatan profil pelajar Pancasila. tujuan dari
penelitian ini untuk menganalisis pelaksanaan projek penguatan profil pelajar Pancasila pada kelas V
di SDN Pelang Kidul 2. Diharapkan bahwa penelitian ini akan membantu pelaksanaan projek
penguatan profil pelajar Pancasila dan meningkatkan pemahaman tentang projek.

2. METODE

Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif. Pendekatan deskriptif merupakan
pendekatan yang melohat keadaan saat ini dari sekelompok orang, objek, serangkaian kondisi, sistem
ide atau kelas. Dengan demikian, penelitian kualitatif yang dilakukan peneliti, yang bersifat deskriptif,
melibatkan upaya penting dari segi verbal dan tertulis yang signifikan dari guru kelas dan perilaku
siswa dalam bentuk tertulis atau verbal berdasarkan sudut pandang peneliti. Adapun tujuan dari
penggunaan penelitian kualitatif pada penelitian ini yaitu untuk menjelaskan Kegiatan projek
penguatan profil pelajar Pancasila (P5) dilaksanakan. Dalam proses pengumpulan data, tiga teknik
yang digunakan: observasi, wawancara, dan dokumentasi. Empat tahap proses yang dilaksanakan
pada teknik analisis data yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila

Pelaksanaan projek penguatan profil pelajar pancasila pada kelas V di SDN Pelang Kidul 2
bahwasanya pelaksanaan P5 ada 3 tahapan yaitu
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a. Perencanaan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila

Sebelum kegiatan dimulai, guru harus merencanakan alur kegiatan. Ini dilakukan untuk
memastikan bahwa tujuan pembelajarann tercapai. Alur perencanaan yang dilakukan di SDN
Pelang Kidul 2 sesuai dengan pedoman projek penguatan profil pelajar Pancasila yang ditetapkan
oleh kemendikbudristek pada tahun 2022. Pelaksanaan P5 diawali dengan membentuk tim
fasilitator yang dibentuk oleh kepala satuan pendidikan. Di mana tim fasilitator di SDN Pelang
Kidul 2 adalah guru-guru khususnya guru kelas V. Peran tim fasilitator, meliputi perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi projek.

Langkah selanjutnya adalah mengindentifikasi kesiapan satuan Pendidikan. Tingkat
kesiapan berdasarkan kemampuan sekolah dalam penerapan pembelajaran berbasis projek.
Selanjutkan dalam merencanakan P5 adalah dengan merancang dimensi, tema dan managemen
waktu. Langkah selanjutnya adalah penyusunan modul projek, susunan modul mencakup
Langkah, tujuan, asesmen, dan media pembelajaran yang gunakan untuk menjalankan projek
penguatan profil pelajar Pancasila. guru mempunyai kebebebasan guna menyesuaikan diri
dengan kebutuhan belajar siswa (kemendikbud:2022).

Berdasarkan temuan yang dilakukan oleh peneliti pada perencanaan P5 di SDN Pelang Kidul
2 khususnya pada kelas V, guru mengalami kesulitan dalam penyusunan modul dikarenakan
guru kurang memahami penyusunan modul yang memenuhi kebutuhan dan kondisi siswa serta
menentukan alokasi waktu. Pelaksanan didasrkan pada tema yang ditentukan yaitu tema gaya
hidup berkelanjutan yang memanfaatkan barang yang sudah tidak dipakai. Kesulitan-kesulitan
yang dihadapi oleh guru dalam penyususnan modul aajar adalah analisis kondisi dan kebuthan
siswa, menentukan alur tujuan pembelajaran, alokasi waktu, model dan metode pembelajaran,
tujuan pembelajaran yang berkaitan dengan pemahaman bermakna dan menyusun asessamen
(Yulaehah & Utami, 2024). Meskipun guru kelas V tidak Menyusun modul, guru tetap membuat
perencanaan yang dilakukan bersama siswa sehingga kegiatan P5 tetap terlaksana.

b. Pelaksanaa Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila
Pelaksanaan projek penguatan profil pelajar Pancasila yang dilaksanakan di SDN Pelang

Kidul 2 berdasar pada perencanaan pembelajaran yang disusun oleh guru sebelumnya,
berdasarkan temuan peneliti, dalam proses pelaksanaan P5, di setiap tahapan guru selalu
melibatkan siswa. Pada proses pelaksanaan projek siswa bersemangat dan tertarik namum
terkadang siswa kurang fokus dikarenakan ada temannya yang ramai. Ada tiga tahapan dalam
pelaksanaan projek, tiga tahap yang dimaksud diantaranya ialah tahap pendahuluan, inti, dan
yang terakhir penutup.

1). Tahap pendahuluan. Pada tahap pendahuluan adalah tahap awal dalam melakukan projek
pada tahap ini guru menjelaskan kepada siswa sehingga siswa merasa tertarik dengan kegiatan
P5. Kemudian apresiasi juga diberikan juga dapat menarik perhatian siswa, membuat mereka
fokus selama kegiatan. Dengan memulai kegiatan projek dengan sesuatu yang berkaitan
dengan kegiatan sehari-hari, hal itu akan membantu untuk menarik perhatian dan keterlibatan
siswa sejak awal (Kemendikbud:2022). Selain itu, pada tahap ini yang dilakukan oleh siswa
yaitu menyiapkan alat dan bahan yang digunakan dalam projek.

2). Tahap inti. Tahap inti ini adalah tahapan utama sebab pada tahap ini keterlibatan siswa sangat
difokuskan dari awal pelaksanaan projek hingga projek selesai. Pada tahap inilah siswa dapat
memahami maksud dari tujuan pembelajaran projek dilaksanakan. Sehingga siswa harus
terlibat dalam proses pembelajaran. Akan tetapi keterlibatan siswa dalam projek tidak terlepas
dari arahan dan dorongan fasilitator. Keterlibatan siswa dalam kegiatan di projek akan
membuat mereka mempraktekkan materi yang diajarkan di dalam kelas ke situasi yang nyata
(Hag, Rahayu, Denoya, & Fitrian, 2024). Tahap ini siswa melaksanakan projek sesuai dengan
langakah-langkah kegiatan yang dibuat dan dijelaskan oleh guru.
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3). Tahap Penutup. Pada penutup dalam kegaian projek penguatan profil pelajar Pancasila,
fasilitator menutup kegiatan dengan memberikan reward sebagai bentuk apresiasi kepada
siswa karena dapat menyelesaikan projek dan memberikan dorongan dan motivasi pada
siswa. Motivasi adalah faktor penting dalam membimbing siswa ke arah kegiatan belajar,
memastikan keterlibatan dan keterlibatannya dalam proses belajar, sehingga mencapai hasil
yang diinginkan.(Anggraini, Siswanto, & Sukamto, 2019).

c.  Evaluasi Pelaksanaan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila

Berdasarkan hasil temuan terkait evaluasi pelaksanaan projek pengiatan profil pelajar
pancasila yaitu guru melakukan evaluasi yang berfokus pada proses pelaksanaan yang
dilakukan siswa dan tidak memfokuskan pada hasil mereka, sehingga evaluasi yang
dilaksanakan refleksi dan terjadi diskusi dua arah anatar sisswa dan guru. Guru dan siswa
memiliki kesempatan untuk merenungkan dan berbicara tentang perkembangan bersama. Tidak
hanya pendidik yang menilai siswa, tetapi pendidik juga harus memperhatikan perspektif siswa
tentang perkembangan diri mereka setelah pelaksanaan P5 dan juga proses pembelajaran.
Pandangan siswa bisa menjadi masukan bagi pendidik untuk kegiatan projek berikutnya, selain
itu jga membuat murid merasa didengarkan. Menurut kemendikbud (2022) ada beberapa hal
yang harus diperhatikan saat mengevaluasi keberhasilan projek penguatan profil pelajar
pancasila: Evaluasi bersifat menyeluruh, berfokus pada proses bukan hasil, bentuk evaluasi
tidak yang mutlak atau sama, menggunakan berbagai macam asesmen yang tersebar selama
projek dilaksanakan

Faktor-Faktor dalam Pelaksanaan Projek Penguatan Profil Pelajr Pancasila

a. Faktor Pendukung. Keaktifan dan semangat siswa dalam melaksankan serta dukungan orangtua
sangat penting bagi siswa dan fasilitas yang tercukupi. Hal-hal tersebut menjadi faktor pendukung
dalam kegiatan projek penguatan profil pelajar pancasila. Halimah Stephany Putrie et al.,( 2023)
juga mengungkapakan bahwasanya faktor-faktor pendukung dalam pembelajaan adalah
antusiasme dan semangat siswa untuk belajar, saling dukung, dan kolaborasi guru-karyawan.

b. Faktor Penghambat. Berdasarkan temuan terkait faktro penghambat saat pelaksanaan P5 yaitu
pemahaman siswa terkait Projek penguatan profil pelajar Pancasila. alokasi waktu yang butuhkan
serta dana yang butuhkan. Menurut Nabila et al (2023) faktor kesulitan yang dihadapi anatra alain
pemahaman guru yang kurang dalam pengahdapi kegiatan P5, kurang sumber daya, saran
prasaranan, serta alokasi waktu.

4. KESIMPULAN

Berdasrkan temuan penelitian yang dilakukan oleh peneliti sehingga dapat disimpulkan bahwa
pelaksanan projek penguatn profil pelajar Pancasila pada kelas V di SDN Pelang Kidul 2 sudah
terlaksana ada 3 tahapan yang dilakukan yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi peojek
penguatn profil pelajar Pancasila. Perencanaan harus dilakukan oleh guru sebelum pembelajaran
dimulai. Ini dilakukan agar tujuan pembelajaran dapat tercapai. Alur pelaksanaan yang dilakukan di
SDN Pelang Kidul 2 disesuaikan pada pedoman projek penguatan profil pelajar Pancasila ada tiga
tahapan yaitu dalam pelaksanaan projek. Kemudian, evaluasi pelaksanaan projek pengiatan profil
pelajar pancasila yaitu guru melakukan evaluasi berfokus pada proses pelaksanaan yang dilakukan
siswa. Selain itu saat pelaksanaan projek pengauatan profil pelajar Pancasila pastinya ada faktor
pendukung dan juga faktor penghambat. Untuk faktor pendukungnya adalah Keaktifan dan semangat
siswa dalam melaksankan serta dukungan orangtua sangat penting bagi siswa dan fasilitas yang
tercukupi. Dan untuk faktor penghambatnnya adalah pemahaman siswa yang masih kurang tentang
Projek penguatan profil pelajar Pancasila. Alokasi waktu yang butuhkan serta dana yang butuhkan.
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